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Belum optimalnya kemampuan bercerita anak dikarenakan 
masih sedikitnya guru memberikan kesempatan untuk anak 
mengungkapkan maksud (ide, pikiran, gagasan, dan perasaan) melalui 
komunikasi lisan, Metode pembelajaran masih kurang bervariasi 
sehingga anak cepat merasa jenuh atau bosan mengikuti pembelajaran, 
Anak hanya diminta untuk mendengarkan apa yang telah diucapkan 
guru, diam di tempat dan mengerjakan tugas apabila diperintah. 
Dalam pelaksanaan bercerita tentunya menggunakan berbagai media 
untuk menunjang tercapaina cerita tersebut kepada anak-anak. Media 
yang dipakai untuk metode bercerita salah satunya yaitu boneka 
tangan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penerapan boneka tangan dalam meningkatkan kemampuan bercerita 
anak di Tk Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan. Boneka tangan 
merupakan tiruan benda yang berbentuk manusia dan binatang. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 
penelitian guru dan 19 orang anak, alat pengumpul data terdiri dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasannya pada bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan 
boneka tangan dalam meningkatkan kemampuan bercerita anak usia 
4-5 tahun di di Tk Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan sudah diterapkan 
dengan baik sesuai dengan langkah-langkahnya, yaitu pertama guru 
mempersiapkan ruangan dan perlengkapan media boneka tangan, guru 
melakukan apersepsi dan memotivasi anak dengan mengadakan tanya 
jawab, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menyampaikan 
aturan permaiann dan penjelasan mengenai materi, pembentukan anak 
dalam bentuk kelompok, guru memberi contoh menggunakan boneka 
tangan, anak memperhatikan dan kemudian mencoba bercerita dengan 
menggunakan boneka tangan sesuai keinginannya sendiri, guru 
mengamati sambil memberi penilaian. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan boneka tangan sudah diterapkan sesuai 
dengan langkah-langkah yang dapat meningkatkan kemampuan 
bercerita anak secara optimal, efektif dan efisien. 
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A. Penengasan Judul 
Skripsi yang ditulis berjudul “meningkatkan kemampuan 
bercerita melalui boneka tangan usia 4-5 tahun di tk pertiwi pakuan 
ratu way kanan” untuk menghindari kesalah pahaman dalam 
memahami maksud judul skripsi ini maka perlu dijelaskan hal-hal 
yang bersangkutan, berikut uraiannya: 
Subyantoro dalam bukunya menambahkan bahwa bercerita 
merupakan suatu kegiatan yang disampaikan oleh guru sebagai 
pencerita kepada siswanya sebagai pendengar, ayah ibu kepada 
anaknya, ustadz kepada santri atau tamu undangan, dan lain-lain.
1
 
Suhartono mengemukakan bahwa boneka tangan adalah 
tiruan dari berbagai macam bentuk yang berupa bentuk manusia 
atau bahkan juga bentuk hewan dan tumbuhan.
2
 
PAUD adalah singkatan dari pendidikan Anak Usia Dini. 
Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebut pendidikan adalah upaya dasar 
terencana untuk menguji suasana belajar dan proses belajar 
sehingga siswa akan secara aktif mengembangkan potensi mereka 
untuk memiliki kekuatan spiritual, hargta diri, kepribadian, 
kecerdasan karakter mulia dan keterampilan yang dibutuhkan oleh 
diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
Dari definisi diatas maka dapat disimulkan bahwa judul 
skripsi ini adalah meningkatkan kemampuan bercerita melalui 
boneka tangan 4-5 di Tk Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan. 
                                                          
1
FatimatusSaya’diyah, “Peningkatan Keterampilan Bicara Anak 
Usia 3-4 Tahun Melalui Metode Bercerita (Wayang Beber Tematik) dii 
Kelompok Bermain Al-Jauhariyyah Muslimat NU Kajen Margoyoso Pati”, 
Laporan Penelitian (Semarang: Perpustakaan Universitas Negeri Semarang, 
2015), h.58-59 
2
Ika Yunita, “Meningkatkan Keterampilan Berbicara Menggunakan 
Metode Bercerita Dengan Media Boneka Tangan Pada Kelompok A di TK 
Kartika III-38 Kentungan, Depok, Sleman”, Laporan Penelitian 
(Yogyakarta:Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h.34 
3
Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Ed 1), (Yogyakarta: 
Penerbit: Gava Media, 2016), h.01 
2 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun hal yang melatarbelakangi penulis memilih judul 
ini yaitu: 
1. Bermain boneka tangan merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan bercerita anak usia dini. 
2. Anak usia dini merupakan masa golden age atau disebut dengan 
masa keemasan, dimana pertumbuhan dan perkembangan anak 
berkembang dengan pesat. 
3. Tk Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan menggunakan boneka 
tangan sebagai salah satu untuk meningkatkan/mengembangkan 
kemampuan bercerita. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini sering disebut anak pra sekolah, memiliki 
masa peka dalam perkembangannya, dan terjadi pematangan 
fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon berbagai 
rangsangan dari lingkungannya. Masa ini merupakan saat yang 
paling tepat untuk meletakkan dasar pertama dan utama dalam 
mengembangkan berbagai potensi dan kemampuan fisik, kognitif, 
bahasa, seni, sosial emosional, spiritual, konsep diri, disiplin diri, 
dan kemandirian.  
Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk 
anak. Sejak lahir anak memperoleh pendidikan pertama dari 
keluarga. Namun hal tersebut tidaklah cukup karena anak juga 
membutuhkan pendidikan formal, Pendidikan anak usia dini 
merupakan batu loncatan yang paling dasar dan berpengaruh besar 
untuk keberhasilan pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia 
dini merupakan suatu pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan.
4
 
Pada hakikatnya Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, 
                                                          
4
Rifda El Fiah. Bimbingan dan Konseling Anak Usia Dini, (Jakarta : 
RajaGrapindo Persada 2017)  h.31 
3 
dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan 
kemampuan dan keterampilan pada anak, serta upaya untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan pendidikan anak 
usia dini tertulis pada Pasal 28 Ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan 
Anak Usia Dini diselenggarakan pada anak sejak lahir samapai 
dengan usia enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pendidikan dasar”.
5
 Selanjutnya  bab 1 ayat 14 
menyatakan bahwa PAUD merupakan suatu upaya pembinaan 
yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir samapi dengan 6 tahun 
yang dilakukkan melaui rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani lebih lanjut.
6
 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang 
paling awal dari perkembangan seorang manusia yang menempati 
fase utama. Menurut E.Mulyasa, mengartikan anak usia dini 
sedang mengalami proses tumbuh kembang yang sangat pesat 
sebagai individu, bahkan dikatakan sebagai lompatan 
perkembangan. Anak usia dini memiliki rentan yang sangat 
berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan 
kecerdasannya tengah berlangsung luar biasa.
7
  
Pada masa ini disebut sebagai masa golden age. Dimana 
hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka anak untuk 
dapat tumbuh dan berkembang secara cepat.  Stimulus dan 
rangsangan pada masa ini anak sangat membutuhkan dari 
lingkungannya. Dengan menstimulus maka seluruh aspek 
perkembangan anak akan berkembang secara optimal. Masa golden 
age ini juga merupakan masa penentu dasar untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif, motorik, sosio emosional, agama, moral dan 
bahasa. Salah satu 6 aspek perkembangan yang harus 
dikembangankan adalah yaitu pekembangan bahasa. 
                                                          
5
Eko Widhi Hastuti dan Lydia Ersta K, Meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Melalui Bermain Peran Berantai,Jurnal Audi, Volume 
2 Nomer 2 (2018). h.92 http://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/jpaud 
6
Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan 
Anak Usia Dini, (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka) h.1 
7
Novan Ardy, Konsep Dasar Paud, (Penerbit Gava Media, 2016). 
h.98 
4 
Menurut Daradjat tingkat usia kanak-kanak merupakan 
kesempatan pertama yang sangat baik bagi pendidik untuk 
membina kepribadian anak yang akan menentukan masa depan 
mereka. Penanaman nilai-nilai agama sebaiknya dilaksanakan 
kepada anak pada usia pra-sekolah, sebelum mereka dapat berpikir 
secara logis dan memahami hal-hal yang abstrak serta belum dapat 
membedakan hal yang baik dan buruk. Agar semenjak kecil sudah 
terbiasa dengan nilai- nilai kebaikan dan dapat mengenal Tuhannya 
yaitu Allah SWT. 
Dalam islam terdapat ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan 
pentingnya pendidikan anak usia dini, yaitu dalam surat An-Nahl 
ayat 78.  
                      
                     
Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, pengelihatan dan hati nurani, agar kamu 




Surat An-Nur (24) ayat 51: 
                               
                       
Artinya: “Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila 
mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul 
menghukum (mengadili) di antara mereka ialah ucapan. "Kami 
mendengar, dan kami patuh". Dan mereka itulah orang-orang 
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Surat Al-Kahfi (18) ayat 46: 
                         
             
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amal kebajikan yang terus-menerus adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan. (Q.S. Al-Kahfi (18): 46)
10
   
Maka dapat difahami dalam ayat diatas bahwa anak adalah 
harta dan perhiasan bagi orang tua. dalam masa anak golden age 
orang tua maupun pendidik agar dapat memberikan stimulus yang 
baik guna mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan yang 
berstruktur. Stimulasi yang diberikan harus sesuai dengan 
kebutuhandan anak usia dini agar dapat mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta anak mampu 
mengembangkan potensi sesuai dengan perkembangannya. Jika 
anak-anak diberikan stimulus sesuai dengan perkembangan akhlak 
yang baik maka amalan-amalan akan lebih menjadi kekal bagi 
kehidupan anak itu sendiri serta harapan-harapan yang dimilki oleh 
orang tua dapat dijangkau oleh anak. 
Tujuan pendidikan secara umum adalah menyediakan 
lingkungan yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
bakat dan kemampuan secara optima, sehingga mereka dapat 
mewujudkan diri mereka dan berfungsi penuh, sesuai dengan 
kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat. 
Bercerita merupakan proses mengenalkan bentuk-bentuk 
emosi dan ekspresi kepada anak, misalnya marah, sedih gembira, 
kesal, dan lucu. Jadi dalam cerita yang disampaikan seorang 
pendidik harus bias menghayati ekspresi yang ada dalam cerita 
sehingga anak mampu mengerti dengan pesan yang ingin 
disampaikan oleh pendidik seperti marah, sedih, dan gembira. 
Melalui kemampuan berbicara atau bercerita anak mampu 
mengungkapkan bahasanya, mengungkapkan kemampuan berfikir, 
dapat berinteraksi dengan teman, membaca, menulis, dan 
menyimak 
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Kemampuan berbicara adalah merupakan sarana yang 
sangat penting dalam kehidupan anak yaitu sebagai alat 
komunikasi, yaitu untuk mengekspresikan, menyatakan atau 
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan kepada orang lain. 
Untuk dapatnya bercerita diperlukan keterampilan khusus, ingatan 
yang baik, dan latihan agar anak mampu mengembangkan semua 
imajinasinya.  
Dalam pelaksanaan bercerita tentunya menggunakan 
berbagai media untuk menunjang tercapaina cerita tersebut kepada 
anak-anak. media yang dipakai untuk metode bercerita salah 
satunya yaitu boneka tangan. boneka tangan merupakan tiruan 
benda yang berbentuk manusia dan binatang. Boneka tangan 
menurut Gunarti adalah boneka yang ukurannya lebih besar dari 
boneka jari dan bias dimasukan ke tangan, jari tangan bisa 
dijadikan pendukung gerakan tangan dan kepala boneka.
11
 Jadi 
pengertian media boneka tangan adalah boneka dijadikan sebagai 
media atau alat bantu yang digunakan guru dalam kegiatan 
pembelajaran, yang ukurannya lebih besar dari boneka jari dan bisa 
dimasukan ke tangan. 
Belum optimalnya kemampuan bercerita anak dikarenakan 
masih sedikitnya guru memberikan kesempatan untuk anak 
mengungkapkan maksud (ide, pikiran, gagasan, dan perasaan) 
melalui komunikasi lisan, Metode pembelajaran masih kurang 
bervariasi sehingga anak cepat merasa jenuh atau bosan mengikuti 
pembelajaran, Anak hanya diminta untuk mendengarkan apa yang 
telah diucapkan guru, diam di tempat dan mengerjakan tugas 
apabila diperintah. 
Dari hasil observasi diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
terdapat beberapa indikator perkembangan. berikut ini adalah 
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Tabel 1.1 
Indikator Kemampuan Bercerita Anak Usia Dini 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Kemampuan 
bercerita 
Tata bahasa dan 
kosakata 
Anak mampu berbicara 
dengan teman atau gurunya 
Anak mampu menyimak 




Anak mampu bercerita 
dengan gurunya 
Anak mampu bercerita 






boneka tangan ketika 
mereka bercerita 
 
Dengan muncul nya berbagai indikator kemampuan 
bercerita pada anak, maka tidak sulit merangsang kemampuan 
bercerita anak usia dini, karena memang mereka menyukai hal 
yang baru, asik dan menarik. 
Tabel 1.2 
Jumlah peserta didik kelompok B1 di TK Pertiwi Pakuan Ratu 
Way Kanan Tahun 2020 
No Kelompok 
Jenis Kelamin Jumlah 
Anak Laki-laki Perempuan 
1 B1 9 10 19 
Sumber: Dokumentasi di TK Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan  
Berikut tabel mengenai perkembangan anak di TK Pertiwi 
Pakuan Ratu Way Kanan  
Tabel 1.3 
Hasil Penelitian Kemampuan Bercerita Usia 4-5 Tahun  
di Tk Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan Tahun Ajaran 2020/2021 
 
No Nama Anak 
Indikator Penilaian Peningkatan 
Kemampuan Bercerita Ket 
1 2 3 4 5 
1 Adelia Sari BB MB BB MB BB BB 
2 Aulia Fasinatun Nisa MB BB MB MB BB MB 
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3 Arfan khoirul Nizam MB BB BB BB MB BB 
4 Bela Putri Pratama BB MB BB BB MB BB 
5 Dafa Ega Irawan BB MB BB BB MB BB 
6 Fadly Ezha Saputra MB MB BB BB MB MB 
7 Faira Sakila Afifah MB BB MB BB MB MB 
8 Farrel Okta Dinata BB MB BB BB MB BB 
9 Haikal BB BB MB MB BB BB 
10 Jelita Zahra BB BB BB MB MB BB 
11 M. Alfarizky Aska BSH MB MB BB MB MB 
12 M. Alwi Nur Habibi MB BB BB MB BB BB 
13 Naura Santika BB MB BB MB BB BB 
14 Nata Aulia BB MB BB MB BB BB 
15 Rafika Aulia MB BB BB BB MB BB 
16 Ulfa Khaira Lubna MB BB MB MB BB MB 
17 Tamara Novika Sari BB BB BB MB MB BB 
18 Yoga Pratama MB BB BB MB BB BB 
19 Zaskya Maharani MB BB BB BB MB BB 




1. Kemampuan berbicara anak 
2. Kemampuan menyimak anak 
3. Kemampuan bercerita dengan teman 
4. Kemampuan bercerita dengan guru 
5. Kemampuan menggunakan boneka tangan 
Keterangan Pencapaian Perkembangan: 
1. (BB) Belum Berkembang: Bila anak melakukan harus dengan 
bimbingan guru atau dicontohkan oleh guru denagn skor 1 
dengan ciri (*). 
2. (MB) Mulai Berkembang: Bila anak melakukan masih 
diingatkan atau dibantu oleh guru  denagn skor 2 dengan ciri 
(**). 
3. (BSH) Berkembang Sesuai Harapan: Bila anak sudah dapat 
melakukannya secara mandiri dari konsisten tanpa harus 
diingatkan atau dicontohkan oleh guru dengan skor 3 dengan 
ciri (***). 
4. (BSB) Berkembang Sangat Baik: Bila anak sudah dapat 
melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu 
temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai indikator 
yang diharapkan dengan skor 4 dengan ciri (****). 
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Jadi berdasarkan hasil pra-penelitian diatas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 14 orang anak yang belum 
berkembang dan 5 orang anak yang mulai berkembang dalam 
peningkatan kemampuan bercerita. penelitian yang diteliti dalam 
hal ini diperkuat dengan wawancara dan dokumentasi yang 
dilakukan dengan guru di Tk Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan 
yang menyatakan tentang kondisi siswa dalam penerapan boneka 
tangan terhadap kemampuan bercerita dari 19 anak. 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian judul “Meningkatkan 
Kemampuan Bercerita Melalui Boneka Tangan 4-5 di Tk Pertiwi 
Pakuan Ratu Way Kanan” 
 
D. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan masalah 
terlebih dahulu supaya tidak terjadi perluasan permasalahan yang 
nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka peneliti 
memfokuskan untuk meneliti “Peningkatan Bercerita Melalui 
Boneka Tangan Usia 4-5 Tahun di TK Pertiwi Pakuan Ratu Way 
Kanan” 
 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Peningkatan Bercerita Melalui Boneka Tangan Usia 
4-5 Tahun di TK Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan?”. 
 
F. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penerapan boneka tangan dalam 









G. Manfaat Penelitian   
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:  
1. Pihak Sekolah  
Sebagai sumbangan pemikiran untuk perubahan dan 
peningkatan mutu pendidikan agar tercapainya tujuan 
pendidikan anak usia dini yang lebih baik, khususnya dalam 
kemampuan bercerita. 
2. Guru 
Bagi guru sbagai bahan masukan dan pengetahuan 
dalam meningkatkan kemampuan bercerita melalui boneka 
tangan. 
3. Peserta Didik 
Boneka tangan diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita anak usia 4-5 tahun. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Dengan demikian, 
yang dimaksud dengan metodelogi penelitian adalah cara yang 
digunakan dalam suatu penelitian untuk mencari pemecahan 
masalah yang diteliti sehingga tujuan penelitian tercapai. Untuk 
memproleh gambaran dilapangan tentang peningkatan 
kemampuanbercrita melalui boneka tangan, maka penelitian ini 
menggunakan  kualitatif deskriptif.  
Menurut Bogdan dan Taylor metode penelitian 
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan maupun tulisan dan 
perilaku orang-orang yang diamati.
14
 Cresweel berpendapat 
bahwa penelitian kualitatif adalah  metode yang memahami dan 
mengeksplorasi makna yang oleh sejumlah atau kelompok 
orang di anggap dari masalah sosial atau kemanusian.
15
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Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif ialah 
metode yang digunakan untuk meneliti suatu kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
teknik pengumpulan data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
16
 
Deskriptif kualitatif studi kasus merupakan penelitian 
eksplorasi dan memainan peranan yang amat penting dalam 




2. Setting Penelitian  
a. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian dilakukan di TK Pertiwi Pakuan 
Ratu Way Kanan. 
b. Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan  pada  tahun ajaran 2020/2021. 
Penentuan peneliti mengacu pada kalender akademi sekolah. 
3. Subjek Objek Penelitian  
a. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitan merupakan sesorang yang 
memberikan informasi tentang masalah yang diteliti. Hasil 
dari penelitian ini bukan dimaksudkan untuk menarik 
kesimpulan yang berlaku umum tetapi hanya untuk seoklah 
yang terkait dengan fenomena yang diamati ialah kompensi 
pedagogik dalam proses pembelajaran. Yang menjadi fokus 
subjek penelitian ini adalah anak. Terdapat 20 anak  yang 
akan menjadi fokus penelitian ini. 
b. Objek Penelitian  
Objek penelitian merupakan suatu objek yang 
dijadikan titik perhatian satu penelitian objek penelitian ini 
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4. Teknik Pengumpulkan Data  
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi   adalah  teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai dengan 
pencatan –pencataan terhadap pengamtan atau prilaku 
objek.
18
 Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, observasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah cara mengumpulkan 
data dengan jalan melakukan pengamtan dan pencatatan 
dengan sitemstis terhadap fenomena-fenomena yang 
dimiliki. Dengan demikian observasi merupakan 
mengumpulan data melalui pengamtan secara langsung 
terhadap objek yang akan diteliti jenis observasi yang 
diterapkan adalah observasi partisipan yaitu :” suatu prose 
pengamatan yang dilakukan observasidengan terlibat 
langsung didalamnya kegiatan sehari-hariorang sedang 
diamati atau digunakan seabagai sumber peneliti.  
Adapun hal-hal yang akan diobservasikan adalah 
tentang baagaimana peningkatan kemampuan bercerita 
melalui boneka tangan. Peneliti mencatat semua hal yang 
diperlukan dan yang terjadi selamapelaksanan tindakan yang 
berlangsung. Pengamatan ini dilakukan dengan observasi 
yang diisi dengan tanda chek list (√) pada kolom sesuai 
dengan hasil pengamatan.  
Lembar observasi dijadikan pedoman oleh peneliti 
agar saat melakukan observasi terarah dan terukur sehingga 
hasil data yang didapat mudah untuk diolah.  
b. Wawancara (Interview) 
Teknik wawancara dalam teknik pengumpulan data 
dan informasi memudahkan peneliti untuk dapat menggali 
tidak saja apa saja yang diketahui yang dialami subjek, tetapi 
apa saja yang tersembunyi jauh didala diri subjek peneliti 
yang kedua apa yang ditanyakan kepada informasi bisa 
mencangkup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang 
berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang dan masa 
yang akan datang.  
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Menurut Sugiono bahwa wawancara dapat dilakukan 
dengan secara terstruktur, semi struktur, maupun tidak 
terstruktur diantaranya dalah sebgai berikut:  
1) Wawancara Terstruktur  
Wawancara terstruktur digunakan sebgai teknik 
pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diproleh, 
oleh karena itu pengumpulan dat telah disiapkan 
instrument penelitianya berupa pertanyan –pertanyan 
tertulis yang alternative jawabanpun telah disiapkan.  
2) Wawancara Semi Tersetruktur   
Jenis Wawancara ini sudah termasuk dalam 
katgori in-dept  interview (wawancara secara mendalam ) 
dimana dalam pelaksaanya lebih bebas bila 
dubandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuanya 
dari wawancara ini untuk menentukan permasalahan 
secara lebih terbuka dan lebih luas. 
3) Wawancara Tidak Terstruktur  
Wawancara tidak terstruktur adalah “wawancara 
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersususn secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya pedoman 
wawancara hanya berupa garis-garis besar permaslahan 
yang akan ditanyakan. 
19
 
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa 
wawancara ilah cara pengumpulan data dengan berdialog 
atau Tanya jawab dengan orang dapat memberikan 
keteerangan. Oleh Karen aitu jenis wawancara yang 
digunakan peneliti adalah waancara semi berstruktur.
20
 
artinya peneliti menujukan pertanyan-pertanyan secara lebih 
bebas dan leluasa, tanpa terkait oleh suatu susunaan 
pertanyan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
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Adapun sasaran dari wawancara yang telah 
dilakukan kepada 1 orang tenaga pendidik di TK Pertiwi 
Pakuan Ratu Way Kanan. Karena mereka dianggap yang 
paling mengetahui perkembangan anak khususnya 
kemampuan bercerita anak.  
c. Dokumentasi Analisis  
Dokumen analis meruapakan teknik pengumpulan 
data dalam melakukan penelitian. Maksudnya adalah 
pengambilan data melaluai dokumwn tertulis maupun 
elektronik dari tempat penelitaian. Dokumen diperlukan 
untuk mendudkung kelengkapan dari data penelitian. 
Adapun dokumen analis yang digunakan penulis dalan 
melakukan penelitian ini adalah RPPH ( Rencana 
Pembelajaran Harian) 
5. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data merupakan metode untuk 
menganalisis data-data yang telah terkumpul  dari lapangan. 
setelah data-data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 
dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang benar dan 
sesuai dengan maslaah yang ada. untuk mengambil kesimpulan 
dari data-data ini digunakan teknik analisis data yang 
berdeskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang 
diperoleh. 
Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti guru yang ada di TK Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan 
dan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang 
menjadi dokumen saat melakukan penelitian. Dan semua data 
tersebut dianalisis karena penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif jadi terdapat 3 langkah yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan yang mewajibkan data 
inti/pokok, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan tajam mengenai hasil wawancara, seta 
dokumentasi. Reduksi data dalam penelitian ini dengan 
menyajikan data inti/pokok yang mencakup keseluruhan 
hasil penelitian. Dengan tidak mengabaikan data pendukung, 
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yaitu mmencakup proses pemulihan, penyederhanaan, dan 
tranformasi data kasar yang diperoleh dari catatan halaman. 
Data yang terkumpul demikian banyak dan 
kompleks, serta masih campur aduk, kemudian direduksi. 
Reduksi data merupakan aktivitas memilih data. Data 
dianggap penting dan relevan yang berkaitan penerapan 
boneka tangan dalam meningkatkan kemampuan bercerita. 
b. Display Data 
Display data adalah proses menampilkan data secara 
sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat naratif, dan tabel. 
Supaya data yang banyak dan telah direduksi mudah 
difahami, baik peneliti maupun orang lain, maka data 
tersebut perlu disajikan bentuk penyajiannya adalah naratif 
(pengungkapan secara tertulis), tujuannya adalah untuk 
memudahkan dalam mendeskripsikan suatu peristiwa, 
sehingga dengan demikian, memudahkan untuk mengambil 
suatu kesimpulan. 
Analisis data pada penelitian ini, menggunakan 
analisis kualitatif, artinya analisis berdasarkan data 
wawancara dan dokumentasi secara teoritis untuk 
mendeskripsikan secara jelas tentang penerapan boneka 
tangan dalam meningkatkan kemampuan bercerita di TK 
Pertiwi Pakuan Ratu Way Kanan, data disajikan dalam 
bentuk uraian yang singkat dan jelas. 
c. Verifikasi/menarik kesimpulan 
Data yang sudak dipolakan, kemudian difokuskan 
dan disusun secn mengara sistematik dalam bentuk naratif. 
Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan kegiatan 
interpretasi, dengan maksud untuk menemukan makna diri, 
data yang telah disajikan, misalnya dengan menghubung-
hubungkan antara satu dengan yang lainnya. Kesimpulan 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
16 
kredibel. Denagn demikian kesimpulan data penelitian 
mungkin dapat menjawab tumusan masalah sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah setelah penelitian berada di lapangan.
21
 
6. Uji Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data penelitian ini menggunakan 
uji kredibilitas, uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
hasil penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik 
trianggulasi. Trianggulasi diartikan sebagai pengecekan data 
berbagai sumber dengan cara dan berbagai waktu. Trianggulasi 
adalah pengecekan data dengan cara pengecekan atau 
pemeriksaan ulang. Dalam bahasa sehari-hari trianggulasi ini 
sama dengan cek dan ricek. Tekniknya adalah pemeriksaan 
kembali data dengan tiga cara yaitu: 
a. Trianggulasi sumber adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek  data yang telah melalui 
berbagai sumber. Trianggulasi sumber mengharuskan si 
peneliti mencari lebih dari satu sumber untuk memahami 
data atau informasi. 
b. Trianggulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik berbeda. Trianggulasi teknik 
menggunakan lebih dari satu teknik untuk melakukan cek 
dan ricek. Baik ketika anak itu beraktivitas didalam maupun 
diluar kelas. Jika ada catatan tertulis tentang anak, si peneliti 
pasti menggunakannya. 
c. Trianggulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 
data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 
dipagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak 
masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga 
lebih kredibel. Trianggulasi waktu juga memperhatikan 
perilaku anak itu ketika baru datang ke taman kanak-kanak, 
saat mengikuti aktivitas dan kala hendak pulang.
22
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan trianggulasi 
sumber. Trianggulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data 
dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Data 
dari berbagai sumber tidak bisa dirata-ratakan seperti penelitian 
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik 
dari sumber-sumbernya. Dalam hal ini peneliti melakukan 








A. Kemampuan Bercerita 
1. Pengertian Kemampuan Bercerita 
Kemampuan bercerita perlu dilatih pada anak usia dini 
agar anak dapat belajar mengekspresikan pikiran, kebutuhan 
dan emosinya. kemapuan bercerita tidak dapat dipisahkan 
dengan pembelajaran berbicara, karena bercerita merupakan 
salah satu teknik dalam pembelajaran berbicara. kegiatan 
berbicara diantaranya berbicara berdasarkan gambar, berbicara 
berdasarkan rangsang suara, berbicara berdasarkan rangsang 




Bercerita merupakan media informasi serta komunikasi 
yang banyak disukai oleh anak-anak. Kegiatan bercerita dengan 
menggunakan berbagai media yang inovatif dapat memberikan 
perasaan senang dan kepuasan tersendiri kepada anak-anak. 
Subyantoro dalam bukunya menambahkan bahwa bercerita 
merupakan suatu kegiatan yang disampaikan oleh guru sebagai 
pencerita kepada siswanya sebagai pendengar, ayah ibu kepada 
anaknya, ustadz kepada santrinya atau tamu undangan, dan lain-
lain. Dalam bercerita ada dua pihak yang terlibat yakni 
pencerita dan pendengar, pencerita dalam kegiatan bercerita 
harus memiliki keterampilan-keterampilandalam kekuatan kata-
kata, sikap ekspresif, inovatif sehingga pendengar yang 
mendengarkan cerita dapat memusatkan perhatian pencerita 
selama kegiatan bercerita berlangsung. Oleh sebab itu, bercerita 
erat kaitannya dengan hal-hal yang bersifat seni.
24
 
Amstrong pun mengatakan bahwa bercerita merupakan 
kegiatan menuturkan kata-kata atau cerita dan melalui bercerita 
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seseorang dapat mem-berikan informasi, menga-jarkan kata dan 
konsep-konsep. Selain itu melalui kegiatan ini seseorang dapat 
lebih mudah mengingat informasi terutama bagi anak usia 




Menurut Nurgiyantoro, bercerita merupakan salah satu 
bentuk tugas kemampuan berbicara. Melalui kemampuan 
berbicara atau bercerita anak mampu mengungkapkan 
bahasanya, mengungkapkan kemampuan berfikir, dapat 
berinteraksi dengan teman, membaca, menulis, dan menyimak. 
Sesuai dengan pendapat Seefeldt dan Wasik bahwa anak-anak 
usia 3 – 5 tahun sudah memiliki rasa ingin tahu yang besar 
tentang bahasa dan percaya kepada bahasa bahwa bahasa dapat 
memberitahukan keinginan dan kebutuhan mereka.
26
 
Suyadi mengemukakan bahwa bercerita merupakan 
suatu metode pembelajaran bahasa yang sangat kaya kosakata 
bagi anak. Lebih dari itu, imajinasi anak benar-benar mencapai 
titik maksimum ketika mendengarkan cerita.
27
 
Kemudian Moeslichatoen mengatakan bahwa bercerita 
bagi anak merupakan kegiatan yang disukai dan disenangi. 
Cerita yang dibawakan guru secara lisan harus menarik dan 
mengundang perhatian anak sehingga perlu media yang 
menarik untuk mendukung jalannya cerita.
28
 
Menurut Gunarti bercerita adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan, 
informasi atau sebuah dongeng belaka,yang bisa dilakukan 
secara lisan atau tertulis. Cara penuturan cerita tersebut dapat 
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dilakukan dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat 
peraga. Metode bercerita merupakan salah satu pemberian 
pengalaman belajar bagi anakanak karena dilakukan secara 
lisan. Namun yang harus di pahami bahwa cerita yang 
dibawakan guru harus menarik dan mengundang perhatian anak 
serta sesuai dengan tujuan pendidikan bagi anak.
29
 
Musfiroh menjelaskan bahwa karakteristik 
perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun menjadi sebelas ciri 
yaitu sudah mampu memahami konsep spasial dan letak, 
memahami kalimat kompleks, terkadang masih salah 
mengucapkan kata-kata dengan silabel panjang, aktif 
menggunakan 200 hingga 300 kata, mampu menggunakan kata 
kerja, kata benda, kata sifat dengan beberapa afiks, mulai 
menggunakan kata tugas dengan baik, dapat mendeskripsikan 
bagaimana membuat sesuatu seperti menggambar, mulai 
mendefinisikan kata dan mulai mampu mendaftar item untuk 
kategori tertentu seperti hewan, bunga, dan tumbuhan, sedang 
menurut Hurlock (dalam Sardjono) tahap perkembangan bahasa 
dapat dibagi menjadi 5 fase yaitu 1) reflexive vocalization (pre 
lingual=criying stage= masa menangis), 2) Meraban ( 
babblingrandom vocalization/ articulation 3) lalling (the ear 
voice reflex), 4) echolilia (masa meniru), 5) true speech 
(tingkatan bicara yang sesungguhnya).
30
 
Menurut Rahminah menyimak dapat diartikan sebagai 
koordinasi berbagai komponen-komponen keterampilan baik 
keterampilan mempersepsi, menganalisis, mampu menyintensis. 
Apabila seseorang dalam menyimak mampu mengintegrasikan 
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2. Manfaat Bercerita 
Banyak sekali manfaat yang didapatkan anak-anak dari 
cerita yang dibawakan oleh pendidik, manfaat tersebut adalah: 
a. Bagi anak usia dini mendengarkan cerita adalah kegiatan 
yang menyenangkan dan bermakna. 
b. Dengan bercerita guru dapat memanfaatkannya dengan 
memberikan penanaman nilai-nilai kejujuran, saling 
menolong, suka berbagi, rajin shalat, dan sikap-sikap 
akhlakul karimah yang lain yang dapat ditanamkan pada diri 
anak melalui kegiatan bercerita 
c. Kegiatan bercerita juga bermanfaat dalam pengetahuan 
sosial, nilai-nilai moral dan keagamaan. 
d. Kegiatan bercerita juga memberikan makna anak dalam 
pengalaman belajar menghargai dan mendengarkan orang 
lain ketika sedang bercerita. Bila anak terlatih menjadi 
pndengar yang baik, maka ia akan terlatih untuk menjadi 
pendengar yang kreatif dan kritis. Pendengar yang kreatif 
mampu melakukan pemikiran-pemikiran baru berdasarkan 
apa yang didengarkannya. 
e. Dapat mengembangkan kemampuan daya ingat dan 
imajinasi anak, sikap, dan gerak anak. 
f. Mengembangkan dimensi perasaan anak. 
g. Kegiatan bercerita juga memberikan informasi kepada anak-
anak tentang macam-macam profesi atau pekerjaan yang ada 
disekitar anak. Seperti polisi, dokter, tentara, petani, guru, 




B. Boneka Tangan 
1. Pengertian Boneka Tangan 
Boneka berasal dari bahasa portugis yaitu boneka yang 
berarti mainan yang mempunyai bentuk macam-macam seperti 
bentuk manusia, kartun, tokoh fiksi, hewan, tumbuhan, dan 
benda lain. Boneka dianggap sebagai mainan yang paling tua 
sebab boneka sudah ada sejak zaman yunani, romawi atau pun 
mesir kuno.
33
 menurut ahira, disebut dengan boneka tangan 
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karena cara memainkannya dengan satu tangan memainkan satu 




Suhartono mengemukakan bahwa boneka adaalah 
tiruan dari berbagai macam bentuk yang berupa bentuk manusia 
atau bahkan juga bentuk hewan dan tumbuhan.
35
 
Menurut gunawan, boneka sebagai media cerita banyak 
memiliki klemahan dan kelebihan. Anak-anak pada umumnya 
menyukai boneka, sehingga cerita yang dituturkan melalui 
karakter boneka jelas akan mengundang perhatiannya, anak-
anak juga dapat terlibat langsung dalam permainan boneka 




Boneka adalah media yang sangat akrab dengan dunia 
bermain anak. Bermain adalah suatu aktivitas langsung dan 
spontan di mana seorang anak menggunakan orang lain atau 
bendabenda di sekitarnya dengan senang, sukarela, dan dengan 
imajinatif, menggunakan perasaannya, tangannya, atau seluruh 
anggota tubuhnya. Dengan melalui penggunakan media boneka 
tangan secara tidak langsung anak akan belajar mengenai 
keterampilan berbicara tanpa disadari.
37
 
Boneka tangan menurut gunarti adalah boneka yang 
ukurannya lebih besar dari boneka jari dan bias dimasukan ke 
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tangan, jari tangan bisa dijadikan pendukung gerakan tangan 
dan kepala boneka. Jadi pengertian media boneka tangan adalah 
boneka dijadikan sebagai media atau alat bantu yang digunakan 
guru dalam kegiatan pembelajaran, yang ukurannya lebih besar 
dari boneka jari dan bisa dimasukan ke tangan.
38
 
Menurut nurbiana dhieni, dkk boneka tangan banyak 
digunakan di sandiwara-sandiwara untuk mengisahkan sebuah 
kisah kehidupan atau berimajinatif. Anak-anak menggunakan 
boneka tangan untuk mengungkapkan apa yang ada dipikiran 




Penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran 
mempunyai beberapa kelebihan yaitu tidak memerlukan waktu 
yang banyak, biaya dan persiapan yang rumit. Salah satu 
kegiatan yang dapat mengembangkan dan menstimulasi 
kemampuan berbicara anak adalah menggunakan metode 
bercerita yang didukung oleh media boneka tangan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka pengertian media 
boneka tangan adalah alat atau perantara yang digunakan dalam 
proses pembelajaran berupa boneka yang terbuat dari kain yang 
dibentuk menyerupai wajah dan bentuk tubuh dari berbagai 
bentuk dengan berbagai macam jenis sifat yang dimainkan 
menggunakan tangan dan digerakkan menggunakan jari-jari 
tangan. 
2. Manfaat Boneka Tangan 
Salsabila mengatakan bahwa boneka tangan memiliki 
manfaat diantaranya: 
a. Membantu anak membangun keterampilan sosial. 
b. Melatih kemampuan menyimak. 
c. Melatih bersabar dan menanti giliran. 
d. Meningkatkan kerja sama. 
e. Meningkatkan daya imajinasi anak. 
f. Memotivasi anak agar mau tampil. 
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g. Meningkatkan keaktifan anak. 
h. Menambah suasana gembira dalam kegiatan pembelajaran. 
i. Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi yang 
memainkannya. 




3. Macam-macam Boneka Tangan 
Ada beberapa jenis boneka yang dapat digunakan 
sebagai alat peraga untuk bercerita, yaitu :  
a. Boneka tangan adalah boneka tangan mengandalkan 
keterampilan dalam menggerakkan ibu jari dan telunjuk 
yang berfungsi sebagai tulang tangan. Boneka tangan 
biasanya kecil dan dapat digunakan tanpa alat bantu lain. 
b. Boneka gagang mengandalkan keterampilan mensinkronkan 
gerak gagang dengan tangan kanan dan kiri .satu tangan 
dituntut untuk dapat mengatasi tiga gerakan sekaligus 
sehigga dalam satu adegan guru dapat memainkan dua tokoh 
sekaligus. 
c. Boneka gantung mengandalkan keterampilan menggerakkan 
boneka dengan benang yang diikatkan pada materi tertentu 
seperti kayu, lidi atau panggung boneka. 
d. Boneka temple mengandalkan keterampilan memainkan 
gerakan tangan, boneka temple tidak leluasa bergerak karena 
ditempelkan pada panggung dua dimensi
41
 
Untuk performasi pembelajaran dengan boneka guru 
dapat menyiapkan panggung boneka yang dapat dikategorikan 
dalam dua jenis yaitu:  
a. Panggung boneka dua dimensi dibuat untuk boneka tempel 
dan boneka gantung. Hiasan panggung dapat dibuat dari 
bahan alam (daun-daunan) yang dilekatkan, dapat pula 
dibuat gambar langsung pada panggung. Boneka gagang 
digerakkan dengan gagang sedangkan boneka tempel dapat 
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digerakkan dari balik layar maupun digerakkan dari bawah 
oleh guru dengan bantuan lidi atau tali. 
b. Panggung boneka tiga dimensi dipergunakan untuk boneka 
tangan atau boneka gantung. Panggung tiga dimensi 
ruangannya dapat dibuat dari kardus maupun kayu, 
panggung ini dilengkapi dengan penghias. Semua komponen 
panggung dapat dilihat pada bagian belakang, sekaligus 
dapat dimanfaatkan untuk latar pemandangan. Panggung ini 
dilengkapi dengan alas terbuka yang berfungsi sebagai 










Boneka Tangan Hewan 
  
4. Kelebihan Boneka Tangan  
Ada beberapa kelebihan dari permainan boneka tangan 
menurut tadkiroatun musfiroh, yaitu :  
a. Tidak memerlukan waktu yang banyak,biaya, dan persiapan 
yang terlalu rumit. 
b. Tidak banyak memakan tempat, panggung sandiwara dapat 
dibuat cukup kecil dan sederhana 
c. Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi pemakainya 
d. Dapat mengembangkan imajinasi anak, mempertinggi 
keaktifan, dan menambah suasana gembira.
42
 
Tadkiroatun musfiroh berpendapat bahwa pemilihan 
bercerita dengan meggunakan boneka tangan akan tergantung 
pada usia dan pengalaman anak. Tetapi, boneka tangan secara 
spontan dapat langsung digunakan anak tanpa ada scenario 
khusus dari guru. Guru hanya mengenalkan benda, cara 
menggunakan boneka, dan menyiapkan alat peraga 
pendukungnya, kemudian anak dibiarkansendiri memainkan 
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boneka. Guru hanya memotivasi saja atau guru turut bermain 
agar suasana bermain boneka tangan dapat lebih menarik.
43
 
5. Karakteristik Boneka Dalam Kehidupan Anak-Anak  
Bermain merupakan suatu kegiatan yang melekat pada 
dunia anak. Bermain juga merupakan kodrat anak. Bermain 
dapat dipandang sebagai suatu kegiatan bersifat spontan, 
berfokus pada proses, memberi ganjaran intrinsik, 
menyenangkan dan fleksibel. Fungsi bermain bagi anak adalah 
menirukan apa yang dilakukan orang dewasa, untuk melakukan 
berbagai peran yang ada dalam kehidupan. Anak memerlukan 
suatu alat permainan yang dapat menyalurkan perasaannya dan 
upaya untuk mencoba memecahkan masalah.  
Salah satu alat permainan manipulasi yang cocok untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut adalah boneka. Boneka yang 
tersebar di toko-toko dengan aneka bentuk menarik dapat 
digunakan sebagai pemicu gagasan bagi anak, namun yang 
perlu diperhatikan bahwa pemilihan boneka tetaplah 
berorientasi pada nilai pendidikan dalam kehidupan anak, bukan 
nilai komersial boneka itu sendiri. Boneka hendaklah menjadi 
teman dialog bagi anak untuk mengembangkan ide-idenya 
dalam cakrawala berpikir yang luas. Semakin banyak variasi 
jenis boneka, semakin kaya perbendaharaan kata yang 
dihasilkan oleh anak. Pemilihan jenis boneka dalam kehidupan 
anak berkembang sesuai dengan tingkatan usia.  
Boneka anak usia prasekolah tentu saja berbeda dengan 
anak usia sd. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat perkembangan 
dan minat anak dalam berbahasa. Malone dalam musfiroh 
menandai karakteristik dari permainan termasuk boneka, yaitu: 
a. Menarik bagi anak. 
b. Sesuai dengan kapasitas fisik anak. 
c. Sesuai dengan perkembangan mental anak. 





                                                          
43





6. Langkah-langkah Penggunaan Boneka Tangan 
Perencanaan penggunaan boneka sebagai sarana 
simulasi kreatif adalah sebagai berikut: 
a. Memilih cerita yang memiliki criteria pemilihan cerita 
seperti mempunyai plot sederhana dan tersusun baik, 
mempunyai permulaan, pertengahan dan akhir cerita yang 
jelas/unit cerita, memiliki tema dasar, mempunyai karakter 
yang jelas, dan berisi dialog. 
b. Membuat langkah persiapan simulasi kreatif dengan 
membaca cerita berulang kali agar dapat menghayati dan 
memahami alur dan peristiwa dalam cerita.  
c. Menetapkan penggalan-penggalan cerita berupa dialog yang 
dijadikan bahan simulasi kreatif, kemudian merancang cara 
permainannya.  
d. Menetapkan jumlah pemeran dialog dan memberi gambar 
tokoh-tokoh pada masing-masing pemeran sehingga 
memudahkan anak melakukan kegiatan. 
e. Memberikan dialog lisan yang mudah diingat anak atau 
dihafal anakanak sesuai dengan yang diperankan. 
f. Merencanakan kegiatan, kapan melakukan dialog dan 
bagaimana cara mengatur permainan dialog. 





C. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini. Penelitian yang relevan terdiri dari beberapa judul: 
1. Puji Lestari yang berjudul “Upaya meningkatkan kemampuan 
bercerita melalui boneka tangan pada peserta didik kelompok B 
TK Marsudisiwi Jajar Lawayan Surakarta tahun ajaran 
2014/2015” hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya 
guru dalam meningkatkan kemampuan bercerita anak melalui 
metode boneka tangan di TK Marsudisiwi Jajar Lawayan 
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Surya Desita, “Peningkatan Kemampuan Bercerita Anak Melalui 
Permainan Boneka Tangan Di Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Ilmiah Pesona 
Paud,Vol 4, No 1 : (2015). h.6 
30 
Surakarta sudah dilaksanakan dengan maksimal hal ini dapat 
dibuktikan dalam hasil yakni pra tindakan, siklus I, dan siklusii. 
Dengan metode boneka tangan mampu meningkatkan 
kemampuan bercerita pada anak.
46
 
2. Vitri Sejati mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta yang 
berjudul “Meningkatkan kemampuan berbicara melalui metode 
bercerita dengan boneka tangan Kelompok A TK 
kuncupmelati” hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui metode 
bercerita dengan boneka tangan pada kelompok A TK Kuncup 
Melati sudah dilaksanakan dengan maksimal hal ini dapat 
dibuktikan dalam hasil yakni pra tindakan, siklus I, dan siklus 
II. Dengan metode bercerita dengan boneka tangan mampu 




3. Surya Desita yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Bercerita Anak Melalui Permainan Boneka Tangan Di Taman 
Kanak-Kanak” Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus 
masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, pada siklus I 
kemampuan bercerita anak masih rendah sedangkan pada siklus 
II pertemuan 3 terjadi peningkatan yaitu kemampuan bercerita 
anak meningkat sangat tinggi dengan tercapainya rata-rata 
tingkat keberhasilan KKM yang telah ditetapkan. Berarti dari 
hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan bercerita anak melalui permainan boneka tangan.
48
 
Dalam penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaan 
dengan ketiga penelitian sebelumnya, kesamaannya adalah 
membahas mengenai media boneka tangan dan kemampuan 
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Puji Lestari, “Upaya meningkatkan kemampuan bercerita melalui 
boneka tangan pada peserta didik kelompok B TK Marsudisiwi Jajar 
Lawayan Surakarta tahun ajaran 2014/2015”, Jurnal Pendidikan usia dini 
volume 08 (2017). h.5 
47
Vitri Sejati, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui 
Metode Bercerita dengan Boneka Tangan Kelompok A TK Kuncup Melati”, 
Jurnal Pendidikan Usia Dini Vol. 11 (2019). h.9 
48
Surya Desita, “Peningkatan Kemampuan Bercerita Anak Melalui 
Permainan Boneka Tangan Di Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Ilmiah Pesona 
Paud,Vol 4, No 1 : (2015). h.1 
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bercerita. Marsudisiwi dengan judul upaya meningkatkan 
kemampuan bercerita melalui boneka tangan pada peserta didik 
kelompok B. Penelitian Vitri Sejati fokus terhadap meningkatkan 
kemampuan berbicara melalui metode bercerita dengan boneka 
tangan kelompok A TK Kuncup Melati. Hasil penelitian oleh 
Surya Desita dengan judul peningkatan kemampuan bercerita anak 
melalui boneka tangan di Taman Kanak Kanak Skripsi Nurul 
Afifah, Sehingga untuk penelitiankali ini fokus terhadap 
meningkatan kemampuan bercerita melalui boneka tangan di 
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